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ABSTRAK

Kegiatan KKS pengabdian yang dilaksanakan di Desa
Molombulahe, pada dasarnya merupakan transfer ilmu kepada
masyarakat melalui keterlibatan mahasiswa. Sebanyak 30 orang
mahasiswa mendampingi masyarakat desa selama 45 hari. Kegiatan
pendampingan dilakukan oleh mahasiswa untuk memandu
terselenggaranya kegiatan pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat yang bertema bank sampah.

Adapun Capaian KKS Pengabdian ini diantaranya 1) Terbentuknya
Bank Sampah dan Pengurus Bank Sampah  sesuai Surat Keputusan
Kepala Desa yang ditetapkan pada tanggal 18 Juli 2019 tentang
Pembentukan Tim Relawan Bank Sampah Desa Molombulahe Kecamatan
Paguyaman Kabupaten Boalemo; 2) Terbentuknya komunitas-komunitas
bank sampah di delapan dusun yang berada di desa Molombulahe untuk
mengedukasi warga dalam memilah sampah-sampah rumahan; 3) Adanya
bak/tempat sampah di delapan dusun untuk menampung sampah organik
dan non organik sebelum dikumpulkan di Pusat Bank Sampah
Molombulahe; 4) Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam
pengolahan daur ulang sampah menjadi produk-produk kreatif untuk
usaha-usaha rumahan; dan 5) Terjadi singkronisasi program dari
pemerintah pusat sampai ke desa tentang pemanfataan bank sampah
sebagai salah satu unit usaha dari BUMDes.

Kata Kunci: bank sampah, pemberdayaan, BUMDes
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BAB I
PENDAHULUAN

Desa Molombulahe terletak di Ibukota kecamatan yang memiliki

jumlah penduduk 2165 orang yang tersebar di 8 dusun,  melihat jumlah

penduduk dan luas wilayah lebih kurang 41.8434 ha/m2, memerlukan

perbaikan pemahaman keadaan lingkungan melalui pengabdian pada

masyarakat.

Perbaikan permasalahan yang harus dilakukan berkaitan dengan

pelaksanaan pengabdian pada masyarakat harus disinergikan dengan

potensi dan sumber daya yang ada didesa, berkenaan dengan hal

tersebut  pengabdian pada masyarakat perlu menjelaskan kepada

masyarakat berkaitan dengan program yang akan dilaksanakan, agar

sinergitas pemahaman masyarakat tentang program yang berkelanjutan

bisa terlaksana dengan baik dan tepat sasaran. Sesuai dengan filosofi

mendasar mengenai pengelolaan sampah sesuai dengan  ketetapan

dalam Undang Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan

Sampah, kini perlu perubahan cara pandang masyarakat mengenai

sampah dan cara memperlakukan atau mengelola sampah. Cara

pandang masyarakat pada sampah seharusnya tidak lagi memandang

sampah sebagai hasil buangan yang tidak berguna. Sampah seharusnya

dipandang sebagai sesuatu yang mempunyai nilai guna dan manfaat.

Dalam rangka melaksanakan Peraturan Pemerintah No. 81 Tahun 2012

tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis

Sampah Rumah Tangga, maka praktek mengolah dan memanfaatkan

sampah harus menjadi langkah nyata dalam mengelola sampah.

Berdasarkan program berkelanjutan pemerintah Kabupaten Boalemo

berkerjasama dengan Universtas Negeri Gorontalo, melaksanakan

program bank sampah untuk mengatasi permasalahan menumpuknya

sampah-sampah yang seharusnya bisa didaur ulang serta memiliki

dampak positif bagi masyarakat berkaitan peningkatan penghasilan

melalui pengelolaan sampah dengan baik dan benar. Hal ini perlu peran
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pemerintah desa untuk menindak lanjuti program-program yang telah

disusun melalui kerjasama. Program kerjasama yang dimaksud adalah

bank sampah, karena adanya keprihatinan masyarakat akan lingkungan

hidup yang semakin lama semakin dipenuhi dengan sampah baik organik

maupun anorganik. Sampah yang semakin banyak tentu akan

menimbulkan banyak masalah, sehingga memerlukan pengolahan seperti

membuat sampah menjadi bahan yang berguna. Pengelolaan sampah

dengan sistem bank sampah ini diharapkan mampu membantu

pemerintah dalam menangani sampah dan meningkatkan ekonomi

masyarakat.

Untuk membantu upaya pemerintah daerah yang bekerjasama

dengan pihak Universitas melalui Kuliah Kerja Sibermas (KKS).

Pemerintah desa beserta perangkatnya harus mengerakkan Usaha kecil

dan Menengah (UKM) yang berada didesa tersebut dalam membantu

proses pendirian bank sampah serta melibatkan usaha kecil dan

menengah yang memiliki relevansi untuk bisa mendaur ulang sampah-

sampah yang telah dikumpulkan oleh masyarakat serta mendorong Badan

Usaha milik Desa (BUMDes) menjadi penyalur sampah yang telah dipilah

dan diproses oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM) tersebut.

Peranan KKS pengabdian untuk memberikan pemahaman kepada

masyarakat berkaitan maksud dan tujuan bank sampah, serta manfaatnya

bagi masyarakat dalam mengolah sampah, sehingga permasalahan yang

sangat serius bagi masyarakat bisa teratasi sesuai peruntukannya.
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BAB II
TARGET DAN LUARAN

2.1 Target
Target yang ingin dicapai melalui KKS Pengabdian dengan tema

Bank Sampah Universitas Negeri Gorontalo adalah terbentuknya bank

sampah di desa sebagai wadah untuk memilah sampah organik dan non

organik yang dikelolah oleh BUMDes dan terbentuknya  komunitas-

komunitas bank sampah di delapan dusun sebagai solusi pemecahan

sampah yang ada di desa.

2.2. Luaran
Indikator capaian Program KKS Pengabdian UNG yang dituju adalah:

 Terbentuknya Bank Sampah dan Pengurus Bank Sampah  sesuai

Surat Keputusan Kepala Desa yang ditetapkan pada tanggal 18 Juli

2019 tentang Pembentukan Tim Relawan Bank Sampah Desa

Molombulahe Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo;

 Terbentuknya komunitas-komunitas bank sampah di delapan dusun

yang berada di desa Molombulahe untuk mengedukasi warga dalam

memilah sampah-sampah rumahan;

 Adanya bak/tempat sampah di delapan dusun untuk menampung

sampah organik dan non organik sebelum dikumpulkan di Pusat Bank

Sampah Molombulahe;

 Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan daur

ulang sampah menjadi produk-produk kreatif untuk usaha-usaha

rumahan;

 Terjadi singkronisasi program dari pemerintah pusat sampai ke desa

tentang pemanfataan bank sampah sebagai salah satu unit usaha dari

BUMDes.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

Operasionalisasi Program KKS Pengabdian terdiri atas 3 tahap

yakni tahap persiapan dan perbekalan, tahap pelaksanaan dan rencana

keberlanjutan program.

1.1Persiapan dan Pembekalan
Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian meliputi

tahapan berikut ini:

1. Penyiapan dan survei lokasi KKS Pengabdian

2. Koordinasi dengan pemerintah desa dan kecamatan kegiatan KKS

Pengabdian

3. Perekrutan mahasiswa peserta KKS Pengabdian kerjasama dengan

LPM UNG

4. Pembekalan dan pengasuransian mahasiswa peserta KKS

pengabdian

5. Pelaksanaan program-program yang menjadi tujuan pelaksanaan

KKS.

6. Evaluasi pelaksanaan program-program dilakukan tiap 2 minggu.

7. Penarikan mahasiswa KKS.

Materi persiapan dan pembekalan mahasiswa mencakup teori dan

praktek beberapa aspek dibawah ini:

1. Fungsi mahasiswa dalam KKS-Pengabdian dan panduan

pelaksanaan KKS UNG.

2. Membuka  wawasan masyarakat  tentang pentingnya pengelolaan

bank sampah.

3. Membangun pola pikir masyarakat tentang pengelolaan bank

sampah

4. Membangun pola pikir bagaimana mengelola administrasi bank

sampah dengan baik.
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5. Membangun pola pikir masyarakat bagaimana pengelolaan

keuangan bank sampah dengan baik.

6. Membangun pola pikir masyarakat bagaimana peranan bank

sampah yang efektif

7. Pendampingan usaha melalui sosialisasi, pengelolaan keuangan,

dan pemanfaatan keahlian masyarakat.

8. Membuka wawasan  masyarakat tentang penentuan strategi

pemasaran yang efektif.

Pelaksanaan tahapan kegiatan KKS Pengabdian berlangsung Juli -

Agustus 2019 sebagai berikut:

1. Acara pelepasan mahasiswa peserta KKS Pengabdian dari kampus

UNG disertai tim dan dosen pembimbing lapangan dilakukan pada

tanggal 4 Juli 2019 dan dilanjutkan choaching oleh Tim DPL.

2. Pengantaran 30 orang mahasiswa peserta KKS pengabdian ke

Kecamatan Paguyaman tanggal 9 Juli 2019.

3. Penyerahan mahasiswa peserta KKS Pengabdian ke kantor

kecamatan yang selanjutnya ke desa yang diterima langsung oleh

Sekcam di Kantor Desa Molombulahe.

4. Pelaksanaan program-program yang menjadi tujuan, mulai

pengidentifikasian maksud dan tujuan KKS pengabdian serta masalah

yang ada di desa, pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan pengolahan

bank sampah bekerja sama dengan Badan Penanggulangan Bencana

Kabupaten Gorontalo, Pendirian Bank Sampah serta pengukuhan

pengurusnya, pembentukan komunitas atau relawan bank sampah,

pembuatan bak/tempat sampah, pendampingan dan pelatihan

pembuatan daur ulang sampah menjadi produk-produk siap pakai dan

sampai pada tahap pemasaran produk tersebut.

5. Monitoring dan evaluasi setiap dua minggu sepanjang periode

kegiatan untuk mengetahui sejauhmana program-program sudah

diselesaikan.

6. Penarikan mahasiswa peserta KKS Pengabdian dilaksanakan pada

tanggal 22 Agustus 2019.
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3.2. Pelaksanaan
Desa Molombulahe adalah sasaran yang akan menjadi mitra

pendampingan mahasiswa peserta KKS Pengabdian. Sosialisasi

pendirian bank sampah pada kelompok-kelompok usaha masyarakat yang

bertujuan menciptakan usaha masyarakat yang dapat menunjang

peningkatan taraf hidup masyarakat. Berbagai program yang akan

dilakukan seperti; pembentukan komunitas-komunitas bank sampah di

semua dusun, penguatan kapasitas UKM dalam memproses serta

konstribusi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki peran yang strategis

untuk membantu  UKM dalam menyalurkan apa yang telah dihasilkan

melalui pengolahan sampah-sampah serta memberikan pemahaman

kepada masyarakat berkaitan mengatasi permasalahan, adalah :

1. Melakukan sosialisasi berkaitan fungsi dan manfaat bank sampah

2. Pelatihan teknis berkaitan dengan program bank sampah serta

manfaatnya

3. Pelaksanaan sistem bank sampah serta metode menghasilkan

sampah bermanfaaf bagi masyarakat;

4. Pemantauan dan Evaluasi terhadap pemanfaatan bank sampah;

5. Pengembangan proses daur ulang yang dilaksanakan masyarakat

melalui UKM;

6. Memasarkan sampah yang telah proses kepada pihak-pihak

membutuhkan produk yang telah dihasilkan melalui sampah tersebut.

Pekerjaan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dihitung dengan

menggunakan Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) dalam dalam 45 hari

di Lokasi KKS. Uraian tabel dalm bentuk program dan jumlah mahasiswa

pelaksananya adalah:
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Tabel 1. Uraian Pekerjaan, Program dan Volumenya dalam 45 hari

No Nama Pekerjaan Program
Volume
(JKEM)

Keterangan

1
Terciptanya kesadaran akan
pentingnya fungsi dan manfaat
bank sampah

Bidang Identifikasi
bank sampah
desa 480

Seluruh
mahasiswa

30 orang x 2
hari x 8 jam

2.

Penelusuran informasi tentang
pelatihan teknis kepada
masyarakat untuk menjadi
nasabah bank sampah

Bidang
penelusuran
administrasi dan
biaya-biaya dari
usaha yang
digeluti

480
Seluruh

mahasiswa
30 orang x 2
hari x 8 jam

3 Pelaksanaan sistem bank
sampah

Bidang
Pengelolaan
keuangan

480
30 orang

mahasiswa
X 2 hari x 8 jam

4

Memasarkan sampah yang
telah proses kepada pihak-pihak
membutuhkan produk yang
telah dihasilkan melalui sampah
tersebut.

Bidang
pemasaran

480
30 orang

mahasiswa
X 2 hari x 8 jam

5. Pemantauan dan evaluasi Pengawasan/
Evaluasi 9.840

30 orang
mahasiswa x 41

hari x 8 jam

6

a. Adanya  Dokumen Rencana
kerja bank sampah, Rencana
Aksi Komunitas  dan
Rencana Kontijensi  di desa

b. Terbentuknya forum bank
sampah di desa

c. Tersedianya  relawan bank
sampah di  desa

d. Tersedianya Peta atau titik-
titik komunitas bank sampah

Pengembangan 480
30 orang

mahasiswa
X 2 hari x 8 jam

Total Volume Kegiatan 12.240 30 rang

3.3. Rencana Keberlanjutan Program
Pada program KKS Pengabdian ini memiliki target untuk dapat

memperkuat pengetahuan masyarakat dan membentuk pola pikir

masyarakat mengenai bank sampah. Menanamkan nilai-nilai kepribadian

dalam hal tanggung jawab terhadap kesehatan lingkungan, mengubah

cara pandang dan pola pikir mahasiswa dan masyarakat dalam

mengelolaan bank sampah dan meningkatkan daya saing nasional melalui

penanaman nilai-nilai entrepreneurship. Pola pendampingan yang

dilakukan mahasiswa sangat menentukan keberlanjutan program ini. Hal
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yang paling penting adalah dukungan instansi terkait dan pemerintah

daerah/desa dalam program-program yang sesuai dengan kebutuhan

desa. Dengan adanya program-program tersebut diharapkan mampu

mengangkat kesejahteraan masyarakat serta memiliki kegunaan untuk

jangka panjang.
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BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Hasil tema KKS pengabdian yang dicapai oleh LPM UNG dalam

jangka panjang untuk suatu seri program KKS Pengabdian untuk

penguatan pengetahuan masyarakat dan membentuk pola pikir

masyarakat dengan pengelolaan bank sampah. Menanamkan nilai-nilai

kepribadian dalam hal tanggung jawab terhadap kesehatan lingkungan,

mengubah cara pandang dan pola pikir mahasiswa dan masyarakat dalam

pengelolaan bank sampah dan meningkatkan daya saing nasional melalui

penanaman nilai-nilai entrepreneurship. Upaya ini merupakan embrio

dalam memberikan kontribusi bagi masyarakat desa untuk meningkatkan

kesejahteraan kini dan di masa yang akan datang.

Selain itu juga melalui program KKS pengabdian ini akan memberi

kontribusi bagi peningkatan indeks pembangunan sumber daya manusia.

Hal ini disebabkan karena adanya peningkatan pengetahuan,

keterampilan dan penghasilan masyarakat desa. Peningkatan indeks

pembangunan manusia ini juga didukung dengan pendampingan

mahasiswa bagi terwujudnya bank sampah sebagai wahana peningkatan

pendapatan masyarakat dalam menghadapi ekonomi global.
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BAB  V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan KKS Pengabdian ini adalah perjalanan membawa misi untuk

mensosialisasikan  pengelolaan bank sampah dalam pemberdayaan UMK

untuk mendorong kemajuan BUMDes di Desa Molombulahe serta

menanamkan nilai-nilai kepribadian dalam hal tanggung jawab terhadap

kesehatan lingkungan, mengubah cara pandang dan pola pikir mahasiswa

dan masyarakat terhadap sampah-sampah yang tidak mempunyai nilai

menuju sampah yang menambah nilai penghasilan dan meningkatkan

daya saing nasional melalui penanaman nilai-nilai entrepreneurship

melalui pendidikan dan pelatihan mendaur ulang sampah menjadi produk-

produk unit dan bermanfaat sampai ke tahap pemasaran produk yang

dihasilkan.

Program KKS Pengabdian ini dilaksanakan selama 45 hari mulai

tanggal 09 Juli 2019 sampai tanggal 22 Agustus 2019. Melalui program ini

baik dosen dan mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan, ilmu dan

keterampilan maupun teknologi mereka untuk menangani kekurangan,

masalah dan solusi pemecahan yang dihadapi oleh masyarakat terkait

pengelolaan bank sampah. Disamping itu KKS Pengabdian diharapkan

bisa menjadi pembelajaran bagi mahasiswa untuk dapat bekerjasama dan

mengaplikasikan Ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada masyarakat.

Program ini difokuskan pada transfer pengetahuan bagaimana teknis

pengelolaan daur ulang sampah menjadi produk-produk yang siap pakai

serta pemasaran produk yang dihasilkan oleh masyarakat.

Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering

secara kolektif (gotong royong) yang mendorong masyarakat untuk ikut

berperan aktif di dalamnya. Bank sampah akan menampung, memilah dan

menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar (pengepul/lapak)

sehingga masyarakat mendapatkan keuntungan ekonomi dari menabung

sampah.
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Selama pelaksanaan KKS pengabdian ini mahasiswa dan dosen

pembimbing lapangan melakukan edukasi dan pemahaman mengenai

pengelolaan sampah di bank sampah, tidak banyak yang menyadari

tentang prinsip kerja bank sampah yang pada akhirnya menghadirkan

ketidak mengertian bahwa sebuah bank sampah, jika dikelola secara

benar dan profesional pada akhirnya bisa menyediakan keuntungan

dalam bentuk materi, selain tentunya manfaat lain berupa berkurangnya

timbunan sampah di lingkungan sekitar.

Dalam sistem kerja sebuah bank sampah, akan ada 3 pihak yang terlibat.

1) Penyetor : Masyarakat alias nasabah yang merupakan sumber sampah

yang akan dikelola oleh sebuah bank sampah. Biasanya perorangan.

2) Bank Sampah : Kelompok yang bertugas menerima dan kemudian

mengolah sampah dari penyetor dan menjualnya kepada pihak-pihak

yang bisa memanfaatkan sampah

3) Pembeli : Mereka yang membeli sampah yang dikelola oleh sebuah

bank sampah. Bisa perorangan dan bisa juga sebuah perusahaan.

Seperti terlihat  pada skema aluar kerja bank sampah sebagai berikut :

Sampah yang disetorkan oleh nasabah idealnya sudah terpilah menjadi

kategori yang umum. Semisal kertas, kaca, logam, dan plastik.

Pengkategorian sampah harus disesuaikan dengan kemampuan dan

kemauan masyarakat yang menjadi nasabah. Jika masyarakat mau
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bahkan pengkategorian sampah dapat dibuat lebih rinci seperti: botol

plastik, gelas plastik, kertas putih, kertas buram dan lain sebaginya. Setiap

kategori sampah memiliki harga masing-masing. Dengan cara di atas

nantinya masyarakat akan mau memilah sampah dan itu menjadi budaya

baru di masyarakat.

Keuntungan Ada Bank Sampah di Sebuah Lingkungan
Banyak sekali manfaat bagi masyarakat dan lingkungan dengan

keberadaan bank sampah di sebuah wilayah.

1. Masyarakat bisa mendapatkan tambahan penghasilan dari benda-

benda yang tidak dipergunakan

2. Lingkungan menjadi rapi dan bersih karena masyarakat di wilayah itu

akan terbiasa dan tergerak menukarkan benda-benda tak berguna

menjadi uang. Meskipun tidak besar, tetapi sedikit demi sedikit maka

nilai tabungan mereka akan bertambah jika dikumpulkan

3. Masyarakat akan terbiasa untuk memilah sampah karena salah satu

syarat yang umum diterapkan bank sampah adalah sampah yang

disetorkan sudah dipilah sesuai jenisnya

4. Jumlah sampah yang dibuang ke lingkungan berkurang karena ada

sebagian yang dimanfaatkan atau didaur ulang

5. Membuka lapangan kerja karena sebuah bank sampah akan

membutuhkan orang-orang untuk mengelolanya dan tentunya mereka

perlu digaji
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Alur Bank Sampah

Hal-hal seperti inilah yang membuat banyak pemerintah daerah giat sekali

menyerukan pendirian sebanyak mungkin bank sampah di dalam

wilayahnya. Jika hal tersebut bisa terwujud keuntungan berlipat bisa

diperoleh oleh masyarakat.

Pengelolaan sampah dengan sistem bank sampah ini diharapkan

mampu membantu pemerintah dalam menangani sampah dan

meningkatkan ekonomi masyarakat. Pemerintah desa beserta

perangkatnya harus mengerakkan Usaha kecil dan Menengah (UKM)

yang berada didesa tersebut dalam membantu proses pendirian bank

sampah serta melibatkan usaha kecil dan menengah yang memiliki

relevansi untuk bisa mendaur ulang sampah-sampah yang telah

dikumpulkan oleh masyarakat serta mendorong Badan Usaha milik Desa

(BUMDes) menjadi penyalur sampah yang telah dipilah dan diproses oleh

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) tersebut.
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BAB VI
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan KKS pengabdian, dapat disimpulkan bahwa:

a. Bank sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara

kolektif (gotong royong) yang mendorong masyarakat untuk ikut

berperan aktif di dalamnya. Bank sampah akan menampung, memilah

dan menyalurkan sampah bernilai ekonomi pada pasar

(pengepul/lapak) sehingga masyarakat mendapatkan keuntungan

ekonomi dari menabung sampah.

b. Terbentuknya Bank Sampah dan Pengurus Bank Sampah  sesuai

Surat Keputusan Kepala Desa yang ditetapkan pada tanggal 18 Juli

2019 tentang Pembentukan Tim Relawan Bank Sampah Desa

Molombulahe Kecamatan Paguyaman Kabupaten Boalemo serta

terbentuknya komunitas-komunitas bank sampah di delapan dusun

yang berada di desa Molombulahe untuk mengedukasi warga dalam

memilah sampah-sampah rumahan;

c. Adanya bak/tempat sampah di delapan dusun untuk menampung

sampah organik dan non organik sebelum dikumpulkan di Pusat Bank

Sampah Molombulahe;

d. Menjalin kerjasama dengan pengepul sampah untuk dipasarkan

sehingga masyarakat mendapat manfaat dari mekanisme bank

sampah tersebut.

e. Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan daur

ulang sampah menjadi produk-produk kreatif untuk usaha-usaha

rumahan;

f. Terjadi singkronisasi program dari pemerintah pusat sampai ke desa

tentang pemanfataan bank sampah sebagai salah satu unit usaha dari

BUMDes.
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5.2. Saran
a. Bagi Universitas Negeri Gorontalo, untuk jangka panjang, program

ini dapat meningkatkan kontribusi Universitas Negeri Gorontalo

melalui LPM UNG dalam bidang pengabdian pada masyarakat.

b. Diharapkan melalui program bank sampah ini pemerintah

Kabupaten Boalemo khususnya Desa Molombulahe dapat menjadi

perhatian untuk menggerakkan masayarakat dalam mengedukasi

tentang manfaat dari bank sampah.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Pelaksanaan Program KKS Pengabdian
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Lampiran 2. Rincian Biaya yang diajukan

No Uraian Kegiatan Sat Vol Harga
Satuan Jumlah

A Bahan Habis Pakai dan Peralatan

Survei & Koordinasi Lokasi KKS Orang 2 650.000 1.300.000

Sub Total A 1.300.000

B Pelaksanaa Program Kegiatan

1. Coaching dan Sosialisasi ke
Masyarakat pengguna Program
KKS-PENGABDIAN

Paket 1 1184.000 1.184.000

2. Persiapan Perlengkapan Orang 30 133.000 3.990.000

3.  Spanduk dan bendera posko paket 1 314.000 314.000

4.  Asuransi Peserta orang 30 20.000 600.000

5. ATM/ATK dan Akomodasi Paket 1 2.200.000

Sub Total B 8.288.000

C PELAKSANAAN DAN
TRANSPORTASI KKS
Perjalanan PP :

Dosen Pembimbing Lapangan OR 2 2 600.000 2.400.000

Mahasiswa OR 30 2 40.000 2.400.000

Dokumentasi Unit 1 100.000 100.000

Monev OR 2 3 650.000 3.900.000

Konsumsi Perjalanan PP :
Dosen Pembimbing Lapangan paket 2 2 50.000 200.000
Mahasiswa orang 30 2 30.000 1.800.000

Konsumsi Kegiatan

Seminar/Penyuluhan Paket 3.486.000

Tenaga Ahli

Sub Total C 14.286.000

D PELAPORAN

Pembuatan laporan kegiatan Paket 1 1.126.000 1.126.000

Sub Total D 1.126.000

Total A + B + C + D 25.000.000
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Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul

A. Identitas Diri Ketua
1 Nama Lengkap Harun Blongkod, S.Pd.,MSA
2 Jabatan /Pangkat Penata Tingkat I/ III/d
3 Jabatan Fumgsional Lektor
4 NIP/NIK/Identitas lainnya 197312232001121007
5 NIDN 0023127303
6 Tempat dan Tanggal Lahir Kayuogu, 23 Desember 1973
7 Alamat Rumah Jalan Durian Perum Tomulabutao Blok C Nomor 275

Kecamatan Dungingi Kota Gorontalo
8 Nomor Telepon/Faks/HP 081340238361
9 Alamat Kantor Jalan Jenderal Sudirman Nomor 6 Kota Gorontalo
10 Nomor Telepon/Faks - 081340238361
11 Alamat E-mail - harun.blongkod@gmail.com

a. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2

Nama Perguruan Tinggi STKIP Gorontalo Brawijaya Malang
Bidang Ilmu Pendidikan

Ekonomi Akuntansi
Magister Sains
Akuntansi

Tahun Masuk-Lulus 1998 2011
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi Pengaruh

Kepemimpinan
Terhadap Gairah
Kerja Karyawan Di
Perusahaan
Pogintau Kota
Gorontalo

Pengaruh Partisipasi
dalam Penggangaran,
Prinsip Penganggaran
dan Perilaku Aparatur
Terhadap Kinerja
Aparatur Pemerintah
Daerah di Provinsi
Gorontalo

Nama Pembimbing/Promotor Drs.H. Nico Djafar
Drs, H.Faried M.
Dungga

Prof. Dr. Sutrisno,.SE.,Ak.,
M.Si
Ali Djamuri,
SE.,Ak.M.Com.,P.hD
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b. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan

Sumber Jumlah
1 2009 Survei Komoditas Unggulan Kota

Gorontalo
Deperindag Kota
Gorontalo

150.000.000,-

2 2010 Profil Masyarakat Nelayan di
Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi
Gorontalo, Agustus 2010

BAPPEDA
Kabupaten
Gorontalo Utara

100.000.000,-

3 2011 Kajian Daerah Pembentukan
Kabupaten Gorontalo Barat Provinsi
Gorontalo, Juli 2011

BAPPEDA
Kabupaten
Pohuwato

150.000.000,-

4 2011 Analisis Kinerja Kelembagaan DPRD
Provinsi Gorontalo, Agustus 2011

DPD-RI 200.000.000,-

5 2012 Analisis Dampak Implementasi
Kebijakan Pengembangan Kawasan
Minapolitan

Balihristi Provinsi
Gorontalo

100.000.000,-

6 2013 Satu Dasawarsa Kabupaten Bone
Bolango (Buku)

BAPPEDA
Kabupaten Bone
Bolango

100.000.000,-

7. 2013 Kajian Implementasi RPJM
Kabupaten Bone Bolanggo

BAPPEDA
Kabupaten Bone
Bolango

250.000.000,-

8 2015 Pemetaan Minat Baca Masyarakat
Kabupaten Gorontalo Utara

Perpustakaan
Kabupaten
Gorontalo Utara

75.000.000,-

9 2016 Profil Daerah Bappeda
Kabupaten
Boalemo

100.000.000,-

C. Pengalaman Penelitian dan Pengabdian Dalam 5 Tahun Terakhir
No Judul Artikel Penerbit Tahun Terbit

1
Kinerja Aparatur Pemerintah Daerah Buku Ideas Publising

Juni 2016,  ISBN 978-602-0889-
55-9

2016

2
Partisipasi dalam penganggaran, prinsip
penganggaran dan prilaku aparatur
terhadap kinerja aparatur pemerintah

Jurnal Akasara, Volume 2,
Nomor 3/Juni 2016,  ISSN 2407-
8018

2016

3
Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa Dalam
Pengelolaan Keuangan Desa Di desa Juriya
Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo

Lembaga Pengabdian
Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo

2016

4

Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Peningkatan Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUNDes) di Desa Gentuma
Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo
Utara

Lembaga Pengabdian
Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo

2017

5

Pelatihan Sistem Informasi Bumdes menuju
desa yang akuntabel di desa Bongohulawa
Kecamatan Bingomeme Kabupaten
Gorontalo

Lembaga Pengabdian
Masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo

2017
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Abapila di kemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya.

Gorontalo, 20 Juni 2019

Harun Blongkod.,S.Pd.,MSA
Nip. 197312232001201007
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B. BIODATA ANGGOTA

A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Herlina Rasjid, SE.,MM
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Pangkat / Jabatan Fungsional Penata III-d / Lektor
4 NIP/ NIDN 197601272009122001/0027017607

5 Pekerjaan
Dosen Tetap Fakultas Ekonomi
Uiversitas Negeri Gorontalo

6 Tempat dan Tanggal Lahir Ujung Pandang, 27 Januari 1976
7 Email herlinarasjid35@gmail.com
8 Nomor Telepon 081355527176

9 Alamat Kantor & No Telpon
Fakultas Ekonomi UNG
Jalan Jenderal Sudirman No. 6
Kota Gorontalo – (0435) 821752

10 Alamat Rumah

Perum  Graha Mandiri Blok B  No. 10
Jl. Beringin, Tomulabutao Kec. Dungingi, Kota
Gorontalo
Propinsi Gorontalo

B. Pendidikan
S1 S2

Nama Perguruan Tinggi Universitas Muslim Indonesia
Makassar

Universitas Muslim Indonesia
Makassar

Bidang Ilmu Manajemen Manajemen Keuangan
Tahun Masuk/Lulus 1996 – 2000 2001-2003
Judul Skripsi/Tesis Analisis Sumber dan

Penggunaan Dana Pada PT. X
Di Kota Makassar

Pengaruh Lingkungan
Eksternal Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Industri
Asuransi Jiwa Di Indonesia

Nama Pembimbing Mursalim Umar Gani,
SE.,M.Si

Dr. Rahman Mus, SE.,M.Si

D. Pengalaman Penelitian yang Terkait (5 Tahun Terakhir)

No Tahun Judul  Penelitian Sumber

1 2015 Analisis Pelaksanaan Good Corporate Governance
dalam Meningkatkan Kinerja Perbankan di Provinsi
Gorontalo (Anggota Tim)

Dikti

2 2011 Strategi Pemerintah Kota Gorontalo dalam
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Melalui
Penerimaan Pajak Hotel dan Restoran - (Ketua
Tim)

PNBP
FEB UNG

3 2011 Pengukuran Produktivitas dan Daya Saing di
Propinsi Gorontalo (Kabupaten Gorontalo, Kota
rontalo dan Kabupaten Pohuwato) - (Anggota Tim)

Disnakertrans
Provinsi

Gorontalo

E. Pengalaman Kerja Profesional
No Institusi Jabatan Masa Kerja
1 SMK Pertiwi Makassar Guru Honorer 2000 - 2002
2 Bappeda Kab. Boalemo Kab. Boalemo Honorer 2003 - 2004

3
Program Prakarsa Pembaharuan Tata
Pemerintahan Daerah (P2TPD) Kab.
Boalemo

Tim Pokja Transparansi
dan Partisipatif

2003 - 2004
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4
Yayayan Pengkajian Pemberdayaan
Masyarakat Makassar

Staf Administrasi
Eksekutif

Mei 2006 -
Sept 2007

5
Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Gorontalo Honorer

Oktober 2007
- Desember

2009

6
Program Sarjana (S-1) Kependidikan Bagi
Guru dalam Jalur Pengakuan Pengalaman
Kerja dan Hasil Belajar (PPKHB)

Anggota 2011

7
Tim Pengukuran Produktivitas dan Daya
Saing di Wilayah Provinsi Gorontalo Tim Pengukur

2011 s.d.
2012

8
Program Pendampingan UKM Tenant
Melalui Inkubator Bisnis LPM Universitas
Negeri Gorontalo

Anggota
2012 s.d.

2013

9
Tempat Uji Kompetensi (TUK) Bidang
Fasilitator Pemberdayaan Masyarakat
LPM Universitas Negeri Gorontalo

Manajer Mutu
2013 s.d.

2015

F. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam 5 tahun Terakhir

No Judul Artikel Penerbit Tahun Terbit

1

Analisis Altman Z-Score untuk
Memprediksi Kebangkrutan pada Sub
Sektor Kosmetik dan Keperluan Rumah
Tangga yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2017

Jambura Jurnal Ilmiah
Manajemen dan Bisnis,
Volume 1 Nomor
3/Januari 2019,
P-ISSN : 2620-9551
E-ISSN : 2622-1616

2019

2

Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk. Dan PT. Indosat Tbk. Periode 2012-
2016

Jurnal Oikos-Nomos,
Volume 11, Nomor
2/Agustus 2018,  ISSN
1979-1607

2018

3

Pengaruh Current Ratio (CR) dan Net
Profit Margin (NPM) Terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor
Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2017

Jambura Jurnal Ilmiah
Manajemen dan Bisnis,
Volume 1 Nomor 1/Mei
2018,  ISSN : 2620-9551

2018

4

Peningkatan Kapasistas Aparatur Desa
dalam Pengelolaan Keuangan Desa di
Desa Juriya Kecamatan Bilato,
Kabupaten Gorontalo

Jurnal Pengabdian
Sinegritas Pengabdian
untuk Publik ISSN :2417-
7313

2017

5

Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Terhadap Pengembangan UMKM di
Kota Utara Kota Gorontalo

Jurnal Oikos-Nomos,
Volume 10, Nomor
3/Desember 2017,  ISSN
1979-1607

2017

6

Peningkatan Kapasistas Aparatur Desa
dalam Pengelolaan Keuangan Desa di
Desa Juriya Kecamatan Bilato,
Kabupaten Gorontalo

Jurnal Pengabdian
Sinegritas Pengabdian
untuk Publik ISSN : 2417-
7313

2016

7

Pengaruh Lingkungan Eksternal
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Industri Asuransi Jiwa di Indonesia

Jurnal Andragogika,
Volume 5, Nomor
2/September 2014,  ISSN
1412-9868

2014

8

Pengelolaan Organisasi Simpan Pinjam
Kelompok Perempuan PNPM-MPD di
Desa Torosiaje Kabupaten Pohuwato

Jurnal Oikos-Nomos,
Volume 7, Nomor
1/Januari 2014,  ISSN
1979-1607

2014
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G. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat yang Terkait (5 Tahun
Terakhir)

No Judul Tahun Kedudukan

1
Bazar Kewirausahaan

2019
Anggota
Panitia

2
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembuatan
Aneka Kerajinan di Desa Luwoo Kecamatan
Telaga Jaya Kabupaten Gorontalo

2018 Anggota

3
Pelatihan Aparatur Desa dalam Menyusun
Laporan Keuangan Desa" di Desa Mongolato
Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo

2018 Pemateri

4
"Penunjukan Dewan Juri pada Kegiatan Penilaian
Kinerja Perusahaan (Siddhakarya) Provinsi
Gorontalo"

2018 Dewan Juri

5

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Melalui
Pengelolaan Usaha Produktif di Desa Tanah Putih
Kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango
Propinsi Gorontalo"

2018 Pemateri

6
International Conference of Project Mnangement
Universitas Negeri Gorontalo 2018

Anggota
Panitia

7

Menumbuhkan Minat Wirausaha Melalui
Pelatihan Pembuatan Nugget Ikan Bagi
Masyarakat Desa Talango Kec. Kabila Kab. Bone
Bolango

2017 Anggota Tim

8
Training of Trainers “Buku Seri Literasi
Keuangan Tingkat Perguruan Tinggi, Otoritas
Jasa Keuangan, Makassar

2017 Peserta

9

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Peningkatan
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
di Desa Gentuma Kecamatan Gentuma Raya
Kabupaten Gorontalo Utara

2017 Anggota Tim

10

Pelatihan Kepada Guru (KKG/MGMP/KKM)
terkait dengan SPM Dikdas (Gelombang VII)
Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo

2016 Pemateri

11
Pelatihan Kepada Kepala Sekolah dalam
Menyususn RKS/RKT/RKA Diknas Kabupaten
Boalemo Propinsi Gorontalo

2016 Pemateri

12
Peningkatan Kapasistas Aparatur Desa dalam
Pengelolaan Keuangan Desa di Desa Juriya
Kecamatan Bilato, Kabupaten Gorontalo

2016 Ketua Tim

13
Pelatihan Kepada Guru (KKG/MGMP/KKM)
terkait dengan SPM Dikdas (Gelombang VII)
Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo

2016 Narasumber

14

Regional Training of Trainers (ToT tingkat
Regional, setara dengan Trainer Nasional) untuk
RKS/RKAS oleh Region III  Sulawesi dan
Maluku

2016 Peserta

15 Pelatihan Tutor 2015 Peserta

16
Pelatihan Monitoring Berbasis Masyarakat
(MBM) _P3BM BAPPENAS

April 2015 Peserta

17 Pemberdayaan Masyarakat Pengumpul Ikan Roa 2015 Anggota Tim
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Melalui Pengembangan Diversifikasi Produk dan
Strategi Pemasaran di Desa Pasalae dan Desa
Ketapang Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten
Gorontalo Utara

18

Peningkatan Kapasistas Pengelolaan Organisasi
dan Keuangan Unit Pengelola Kegiatan (UPK)
Pulubala PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan
Pulubala, Kabupaten Gorontalo

2014 Ketua Tim

19
Pelatihan Pratugas II Fasilitator Kecamatan
PNPM Mandiri Perdesaaan Propinsi Gorontalo

2013 Pemateri

20

Pelatihan Pengembangan Tempat Uji Kompetensi
(TUK) yang diselenggarakan oleh Lembaga
Sertifikasi Profesi Fasilitator Pemberdayaan
masyakat (LSP FPM)

2013 Peserta

21
Pelatihan Manajemen Keuangan pada Koperasi
KSU Suka Damai Desa Makmur Abadi
Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo

2013 Anggota Tim

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam Curriculum Vitae (CV) ini
adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila
dikemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya
sanggup menerima sanksi.

Gorontalo, 20 Juni 2019

Herlina Rasjid, SE.,MM
NIP. 19760127 200912 2 001
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Lampiran 4. Pernyataan Kesediaan Mitra
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Lampiran 5 Lensa Kegiatan

Chouching Peserta KKS dalam pemberian materi tentang maksud dan tujuan tema
KKS Pengabdian dan persiapan pemberangkatan ke Lokasi KKS

Foto bersama sebelum pemberangkatan ke Lokasi KKS



32

Salah satu kegiatan  identifikasi dan survey ke masayarakat dalam  rangka
persiapan pembentukan komunitas bank sampah di delapan dusun

Pemberian Materi dari Badan Penanggulan  Bencana Daerah  Kabupaten Boalemo
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Salah satu kegiatan pendirian bank sampah yakni pengukuhan relawan/pengurus
bank sampah dan pembentukan komunitas bank sampah di delapan dusun

Salah satu kegiatan pembuatan bank sampah untuk ditempatkan di komunitas-
komunitas bank sampah yang ada di delapan dusun
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Salah satu kegiatan pelatihan dan pendampingan pengolahan daur ulang sampah
menjadi produk-produk siap pakai di delapan dusun desa Molombulahe

Beberapa hasil produk-produk dari olahan sampah yang siap pakai
dan siap dipasar
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Salah Satu Kegiatan Tambahan dalam rangka Hari Kemerdekaan 17-an

Suasana Malam Perpisahan dirangkaikan penyerahan hadiah dalam rangka
Perayaan 17-an
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Lampiran 5 : SK
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